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Bahan tambang merupakan bahan yang sangat dibutuhkan untuk pembangunan 
baik bahan tambang logam dan non logam. Andesit merupakan salah satu bahan 
tambang non logam. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah 
batuan andesit yang melimpah salah satunya berada di Kabupaten Nganjuk, Jawa 
Timur. Keberadaan andesit tersebut perlu diberdayakan agar dapat menjadi salah 
satu bahan yang bermanfaat untuk pembangunan negara terutama untuk pasokan 
bahan tambang non logam. 
Dalam menentukan lokasi dan jumlah sumberdaya tersebut diperlukan 
pemahaman mengenai bahan tambang non logam terutama untuk andesit serta 
pemahaman tentang perhitungan cadangan dari andesit tersebut. Pengolahan 
dilakukan dengan menggunakan pengukuran geolistrik yang menghasilkan data log 
geolistrik dan dikorelasikan sebelum dilakukan perhitungan. Perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan bantuan software arcMap 10.4 agar dapat menentukan 
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Bahan tambang sangat dibutuhkan dalam tatanan pembangunan, baik bahan 
tambang logam maupun non-logam. Batuan andesit merupakan salah satu bahan 
tambang non logam yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan terutama untuk 
pembuatan pondasi. Indonesia memiliki cadangan batuan andesit melimpah yang 
berasal dari hasil subduksi yang terjadi di Indonesia. Desa Sudimoroharjo, 
Wilangan, Nganjuk merupakan salah satu wilayah yang ada di Indonesia dengan 
cadangan batuan andesit melimpah dalam bentuk breksi. Pengamatan bawah 
permukaan diperlukan untuk menentukan batas bawah dari breksi andesit sehingga 
dapat mengetahui batasan breksi dan dapat dilakukan perhitungan. 
Geolistrik merupakan metode geofisika yang dapat mengidentifikasi kondisi 
bawah permukaan. Geolistrik ini membaca nilai hambatan jenis dari hasil 
pengaliran arus listrik (I) dari alat geolistrik hingga mendapatkan nilai tegangan (v). 
Pengambilan data geolistrik dilakukan dengan total bentangan setiap titik sepanjang 
100m dengan data yang didapatkan rata-rata 20m. Hasil pengambilan data 
geolistrik berupa hambatan jenis dari batuan yang dilewati pada setiap bentangan 
yang kemudian diolah menggunakan matching curve dan software progress 3.0 
sehingga mendapatkan log resistivitas batuan. Dari hasil analisis didapatkan tiga 
kelompok batuan yaitu tanah penutup dengan kedalaman 1-2m, tuff dengan nilai 
resistivitas 0-130 Ωm dan breksi dengan nilai resistivitas 131-3000 Ωm. Korelasi 
litologi dilakukan setelah mendapatkan log litologi yang dikonversikan dari nilai 
resistivitas. Hasil dari korelasi dilakukan interpolasi sehingga mendapatkan 
persebaran breksi bawah permukaan yang kemudian dapat dilakukan perhitungan 
volume mennggunakan metode cross section yang menghitung menggunakan luas 
rata-rata dikalikan dengan jarak antar luasan. 
Dari hasil analisis, pengolahan dan perhitungan menggunakan software 
arcMap 10.4 menunjukkan bahwa breksi andesit minimal yang ada di Desa 
Sudimorohardjo sebanyak 1.110.391,75 m3. 
 
















Mining materials are needed in the order of development, both metal and non-
metal mining materials. Andesite rock is one of the non-metallic minerals that is 
needed in development, especially for the manufacture of foundations. Indonesia 
has abundant andesitic rock reserves derived from the subduction that occurred in 
Indonesia. Sudimoroharjo Village, Wilangan, Nganjuk is one of the areas in 
Indonesia with abundant andesite rock reserves in the form of breccias. 
Subterranean observation is needed to determine the lower limit of the andesite 
breccia so as to know the limits of breccias and can be calculated. 
Geolistrik is a geophysical method that can identify subsurface conditions. 
This Geolistrik reads the type resistance value of the electric current (I) from the 
geolocation device to obtain a voltage value (v). Geoelectric data retrieval was 
carried out with a total stretch of every 100m point with an average data obtained 
of 20m. Geoelectric data retrieval results in the type of resistance of the rocks 
passed on each stretch which is then processed using matching curve and software 
progress 3.0 to obtain log resistivity rocks. From the analysis results obtained three 
clusters of rock cover soil with a depth of 1-2m, tuff with resistivity 0-130 Ωm and 
breccia with resistivity value 131-3000 Ωm. The correlation of lithology was done 
after obtaining the log of lithology converted from resistivity value. The result of 
the correlation is interpolated so as to obtain the distribution of the subsurface 
breccia which can then be calculated by using cross section method which calculate 
using the average width multiplied by the distance between the extents. 
From the results of analysis, processing and calculation using arcMap 10.4 
software shows that the minimal andesit breccias in Sudimorohardjo Village is 
1.110.391.75 m3. 
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